Berdasarkan hasil dari penelitiaan yang telah dilakukan, dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan identifikasi bakteri dari lahan Tambang Emas Poboya
secara uji biokimia bahkan secara uji molekuler.

2. Selain dari logam berat Timbal, sebaiknya bakteri yang berhasil
didapatkan agar bisa diaplikasikan untuk logam berat lainnya.

3. Melakukan sentrifugasi sebelum analisis kadar logam dengan AAS
sehingga dapat diketahui perbedaan kadar Pb yang terdapat pada pellet dan

supernatan.
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